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BAB VI  

PENUTUP  

6.1.Kesimpulan  

Berdasarkan analisis hasil penelitian diatas, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan tentang Peran Dinas Kelautan dan Perikanan Dalam Pemberdayaan 

Masyarakat Petani Rumput Laut Di Desa Bolua Kecamatan Raijua Kabupaten 

Sabu Raijua sudah cukup baik dilaksanakan, hal ini dapat diukur dari beberapa 

aspek sebagai berikut :  

6.1.1   Memberikan pelatihan 

Berdasarkan penjelasan diatas maka kesimpulan yang dapat diambil  

tentang memberikan pelatihan dalam Peran Dinas Kelautan dan 

Perikanan Dalam Pemberdayaan Masyarakat Petani Rumput Laut Di 

Desa Bolua Kecamatan Raijua Kabupaten Sabu Raijua neunujukkan 

bahwa : dalam penentuan lokasi, penyediaan bibit dan perancangan 

metode budidaya sangat membantu para petani rumput laut dalam 

menghadapi permasalahan yang ada. Misalnya dalam menangani 

hama.  

6.1.2 Memberikan Bantuan Alat 

Berdasarkan penjelasan diatas maka kesimpulan yang dapat diambil 

tentang Pemberian Bantuan Alat dalam Peran Dinas Kelautan dan 

Perikanan Dalam Pemberdayaan Masyarakat Petani Rumput Laut Di 

Desa Bolua Kecamatan Raijua Kabupaten Sabu Raijua neunujukkan 

bahwa : Dengan adanya bantuan alat yang diberikan oleh pemerintah 
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sangat membantu para petani dalam membudidayakan rumput laut 

karena kebanyakan alat-alat yang dimiliki oleh para petani sudah 

sangat lama sehingga mengalami kerusakan . 

6.1.3 Pemberian Dana 

Berdasarkan penjelasan diatas maka kesimpulan yang dapat diambil 

tentang Pemberian Dana yaitu Peran Dinas Kelautan Dan Perikanan 

Dalam Pemberdayaan Masyarakat Petani Rumput Laut Di Desa 

Bolua Kecamatan Raijua Kabupaten Sabu Raijua neunujukkan 

bahwa : Dana yang di berikan oleh pemerintah di manfaatkan dan 

dikelolah dengan baik oleh masyarakat petani rumput laut yaitu 

untuk pembiayaan investasi infrastruktur budidaya dan perlengkapan 

lain, seperti pembelian bibit, dan upah tenaga kerja. Dampak dari 

pemanfaatan dana yang di terima oleh para petani adalah adanya 

peningkatkan produktifitas rumput laut di Desa Bolua.Petani. 

6.2.Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat disampaikan oleh 

peneliti sebagai berikut : 

6.2.1 Memberikan pelatihan 

Diharapkan kepada pemerintah Dinas Kelautan dan Perikanan agar 

terus memberikan pelatihan-pelatihan yang baru dan bermutu kepada 

masyarakat petani rumput laut agar mereka lebih produktif lagi dalam 

membudidayakakn rumput laut yang ada di desa Bolua.  
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6.2.2 Memberikan Bantuan Alat 

Diharapkan kepada pemerintah Dinas Kelautan dan Perikanan untuk 

selalu tetap memperhatikan kebutuhan-kebutuhan masyarakat petani 

rumput laut dalam hal peralatan yang dimiliki oleh para petani untuk 

terus diperbaharui atau diganti dengan yang baru agar dalam 

pembudidayaan rumput laut tidak terjadi kemacetan.  

6.2.3 Pemberian Dana 

Diharapkan kepada pemerintah Dinas Kelautan dan Perikanan dalam 

kaitannya degan dana yang diberikan agar pemberian dana yang 

diberikan kepada masyarakat petani rumput laut, dapat berorientasi 

pada kepentingan masyarakat agar dapt meningkatka produksi rumput 

laut yang ada di Desa Bolua.  
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